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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Stabilisasi tanah adalah pencampuran tanah dengan bahan tertentu, guna 

memperbaiki sifat-sifat teknis tanah atau dapat pula, stabilisasi tanah adalah usaha 

untuk merubah atau memperbaiki sifat- sifat teknis tanah agar memenuhi syarat 

teknis tertentu. Tanah didefinisikani sebagai meterial yangi terdiri dari agregat 

(butiran), mineral-mineral padat yang tersedimentasi (terikat secara kimia) satu 

sama lain dan dari bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) 

disertai dengan zat cair dan gas yang mengisi setiap ruang-ruang kosong diantara 

partikel-partikel padat tersebut. Ukuran dari setiap butiran tanah sangat bervariasi 

dan sifat fisik dari tanah sangat tergantung dari faktor-faktor ukuran, bentuk dan 

komposisi kimiawi dari butiran (Braja M Das, 1995). 

 Salah satu kekuatan kontruksi, di tentukan oleh kualitas daya dukung 

tanah asli sebagai bahan dasar (subgrade). Cara mengetahui daya dukung tanah 

dasar adalah dengan uji California Bearing Ratio (CBR). 

 Semakin tinggi nilai CBR, menunjukan kondisi tanah semakin baik, nilai 

CBR dapat di tingkatkan dengan pemadatan, yang dimana dalam pelaksanaannya 

akan mengacu pada nilai kadar air optimum (Optimum moisture Content) dan 

berat isi kering maksimum ( Maximum Dry Density) Namun jika nilai CBR nya 

tidak memenuhi daya dukung yang diperlukan, setelah dilakukan uji pemadatan 

laboratorium bermetoda proctor standar terhadap tanah asli, maka perlu dilakukan 

pencampuran bahan atau zat aditif tertentu. Dan bahan stabilisasi yang sering 

digunakan adalah semen, kapur, pasir dan abu terbang. 

 Dari segi mineral yang disebut tanah lempung adalah tanah yang 

mempunyai partikel-partikel mineral tertentu yang menghasilkan sifat plastis pada 

tanah apabila dicampur dengan air. Sehingga berdasarkan segi mineral tanah dapat 

juga disebut bukan tanah lempung meskipun terdiri dari partikel-partikel yang 

sangat kecil. 

 Tanah merupakan unsur penting dan sangat memiliki peran didalam 

konstruksi. Daya dukung tanah mempengaruhi kekokohan struktur yang berupa 

bangunan, jalan raya, serta sarana dan pra-sarana umum lainnya. Jalan amblas, 
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bangunan runtuh, jebolnya waduk, dan lain sebagainya tidak lepas dari sifat-sifat 

fisik dan mekanik tanah. Daya dukung tanah mempengaruhi perencanaan 

perkerasan pada jalan. Semakin baik daya dukung tanah (subgrade), semakin tipis 

lapisan perkerasan diatasnya, sehingga biaya dalam perencanaan konstruksi 

semakin murah. 

 Pemilihan semen sebagai bahan stabilisasi karena semen merupakan salah 

satu bahan stabilisasi yang mudah diperoleh dan efektif. Semen memiliki 

kemampuan mengeras dan mengikat partikel yang sangat bermanfaat untuk 

mendapatkan suatu masa tanah yang kokoh dan tahan terhadap deformasi. 

 Matos adalah bahan aditif yang berfungsi untuk memadatkan dan 

menstabilkan tanah secara fisik dan kimiawi. Zat aditif matos dipilih karena 

keunggulannya yaitu meningkatkan daya dukung tanah, permealibilitas sangat 

kecil, lebih tahan terhadap rendaman air dan ramah lingkungan Matos merupakan 

bahan aditif yang berfungsi untuk memadatkan (solidifikasi) dan menstabilkan 

(stabilizer) tanah secara fisik-kimia, matos ini berupa material serbuk 

halus/tepung terdiri dari komposisi logam dan garam/mineral anorganik, 

bersumber dari air laut, aman untuk makhluk hidup dan ramah lingkungan. 

Kelebihan Matos dibandingkan dengan bahan stabilisasi tanah adalah 

kemampuannya mengikat uap air dari udara yang lebih optimal dibandingkan 

dengan bahan stabilisasi yang dikembangkan di daerah non-tropis. Kemampuan 

bahan stabilisasi tanah mengikat uap air ini berbanding lurus dengan peningkatan 

daya dukung tanah. Pada intinya fungsi Matos adalah: 

a) Meningkatkan parameter daya dukung tanah; Memperkecil permeabilitas 

tanah. 

b) Menjaga kadar air tanah agar tetap stabil. 

c) Memaksimalkan fungsi bahan stabilitas lain seperti, semen dan kapur 

1.2 Rumusan Masalah  

 Rumusan masalah dari penulis ini adalah : 

1. Pengaruh penambahan Matos Soil Stabilizer dan semen terhadap kekuatan 

tanah lempung (disturbed) pada nilai uji test California Bearing Ratio 

(CBR) 
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2. Menghitung nilai CBR tanah terhadap penambahan Matos Soil Stabilizer 

dan semen. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui pengaruh terhadap persentase penambahan Matos Soil 

Stabilizer dan semen untuk daya dukung tanah lempung (disturbed).  

2. Mengetahui kenaikan nilai CBR tanah lempung (disturbed) sebelum 

dicampur dan sesudah dicampurkan Matos Soil Stabilizer dan semen.  

1.4 Batasan Masalah Dan Ruang Lingkup 

 Dalam penelitian ini, penulis membuat Ruang Lingkup batasan masalah 

yaitu: 

1. Pengujian dilakukan untuk tanah lempung di daerah kawasan kampus 2 

Universitas Bung Hatta 

2. Zat aditif yang digunakan dalam menstabilisasi tanah ini adalah campuran 

Matos Soil Stabilizer dengan persentasi 2%, 3%, 4%, dan 5%. Semen 

yang diproduksi dan campuran semen (Portland Cement) type PCC 

dengan variasi 6% berat sampel tanah dengan merk Semen Padang yang 

diproduksi oleh PT. Semen Indonesi (Persero) Tbk.  

3. Jangka waktu pemeraman sampel 1 hari dan perendaman sampel CBR 4 

hari atau 96 jam.  

4. Pembuatan dan pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah 

Universitas Bung Hatta Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan 

Perencanaan, Universitas Bung Hatta. 

5. Untuk mengetahui daya dukung tanah, dilakukan percobaan laboratorium 

berupa : 

 a. Pengujian Tanah Asli  

1) Pengujian Sifat Fisis 

 Pengujian Analisa Saringan  

 Pengujian Berat Jenis 

 Pengujian Batas Atterberg  
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2) Pengujian Sifat Mekanis 

 Pengujian Pemadatan (Compaction)  

 Pengujian California Bearing Ratio (CBR)  

b. Pengujian pada tanah dengan campuran Matos soil stabilizer dan 

Semen 

1) Pengujian Sifat Fisis 

   - Pengujian Berat Jenis 

   - Pengujian Batas Atterberg  

2) Pengujian Sifat Mekanis  

- Pengujian Pemadatan (Compaction)  

- Pengujian California Bearing Ratio (CBR)  

6. Pengujian hanya untuk tanah lempung terganggu (disturbed).  

1.5 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  

1. Sebagai parameter peningkatan daya dukung tanah lempung (disturbed) 

yang distabilisasikan dengan Matos Soil Stabilizer dan semen untuk 

mendapatkan hasil nilai California Bearing Ratio (CBR).  

2. Penggunaan Matos Soil Stabilizer dan semen dapat meningkatkan daya 

dukung tanah sebagai bahan stabilisasi dan sangat ramah lingkungan.  

3. Memberikan informasi mengenai daya dukung pada tanah yang paling 

baik dari variasi persentase penambahan matos dan semen sebagai 

referensi untuk para pekerja konstruksi bahwa matos dapat dijadikan 

sebagai salah satu bahan stabilisasi tanah. 

4. Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan terhadap 

penelitian selanjutnya.  

1.6 Sistematika Penulisan 

 Dalam laporan Tugas Akhir ini mengacu pada buku petunjuk Tugas Akhir 

yang dikeluarkani oleh Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bung 

Hatta dan dibimbing oleh dosen pembimbing Tugas Akhir. Sistematika dalam 

penulisan laporan ini adalahi sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang tujuan dan manfaat penulisan, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Meliputi dasar teori dari penelitian dan referensi penelitian terdahulu yang dapat 

digunakan untuk penelitian saat ini 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Berisikan tata cara pelaksanaan pengujian dan rencana kerja pada penelitian. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari hasil-hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Berisikan kesimpulan dari hasil yang didapati dan saran- saran yang berkaitan 

dengan penyusunan tugas akhir ini. 
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